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Abstract. This study aims to analyze the effect of environmental temperature on feed intake and performance in
broiler chickens. The study was conducted using 200 Cobb 500 broiler chickens divided into four temperature
treatment groups: P1 (gradual temperature decrease from 32-34°C to 20-24°C), P2 (stable temperature at 28-
30°C), P3 (natural temperature fluctuations), and PO (control). The parameters measured included feed intake,
weight gain, and feed conversion ratio (FCR) of broiler chickens. The results showed that temperature
significantly affected (p<0.05) feed intake, weight gain, and FCR. The conclusion of this study is the importance
of stable broiler house temperature management to optimize broiler chicken productivity. This study recommends
the application of climate control technology and feed formula adjustments as thermal stress mitigation strategies,
particularly in tropical regions with high daily temperature variations.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh suhu lingkungan terhadap konsumsi ransum dan
performa ayam broiler. Penelitian dilakukan menggunakan 200 ekor ayam broiler strain Cobb 500 yang dibagi
menjadi empat kelompok perlakuan suhu: P1 (suhu turun bertahap 32-34°C hingga 20-24°C), P2 (suhu stabil 28-
30°C), P3 (suhu fluktuatif alami), dan PO (kontrol). Parameter yang diukur meliputi konsumsi ransum,
pertambahan berat badan, konversi pakan (FCR) ayam broiler . Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu
berpengaruh signifikan (p<0,05) terhadap kondumsi ransum, pertambahan berat badan, FCR. Simpulam dari
penelitian ini adalah pentingnya manajemen suhu kandang yang stabil untuk mengoptimalkan produktivitas ayam
broiler. Penelitian ini merekomendasikan penerapan teknologi kontrol iklim dan penyesuaian formula pakan
sebagai strategi mitigasi stres termal, khususnya di wilayah tropis dengan variasi suhu harian tinggi

Kata kunci: Konsumsi ransum, manajemen kandang, perfoma broiler, stress termal
1. LATAR BELAKANG

Ayam broiler merupakan salah satu komoditas unggas yang memegang peranan penting
dalam memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat. Sebagai sumber protein yang relatif
terjangkau dan mudah diperoleh, ayam broiler menjadi pilihan utama dalam memenuhi
kebutuhan gizi masyarakat, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Pertumbuhan
penduduk dan meningkatnya kesadaran akan pentingnya protein hewani turut mendorong
permintaan daging ayam broiler yang terus meningkat setiap tahunnya (Berliana., 2020)

Kontribusi ayam pedaging tidak hanya terbatas pada aspek gizi saja, tetapi juga

memegang peranan strategis dalam perekonomian nasional. Industri peternakan ayam
pedaging menciptakan lapangan kerja yang luas, mulai dari sektor hulu seperti produksi pakan
dan pembibitan hingga sektor hilir seperti pemotongan, pengolahan, dan distribusi produk
ayam. Efisiensi produksi yang tinggi dengan masa pemeliharaan yang relatif singkat (sekitar
30-35 hari) menjadikan peternakan ayam pedaging sebagai salah satu usaha peternakan yang

paling diminati baik oleh peternak skala kecil maupun perusahaan besar. (Chandra, 2021)

Received Mei 11, 2025; Revised Mei 28 2025; Accepted Juli 01, 2025; Published Juli 04, 2025


https://doi.org/10.55606/jurrih.v4i1.6056
https://prin.or.id/index.php/JURRIH
mailto:aditya_pamungkas@staf.undana.ac.id

Pengaruh Temperatur dengan Tingkat Berbeda terhadap Konsumsi dan Perfoman Ayam Broiler

Umumnya, baik peternak skala kecil maupun perusahaan berfokus pada pertumbuhan

yang cepat dan efisiensi pakan, yang menghasilkan strain unggul dengan tingkat konversi
pakan yang semakin baik. Namun, potensi genetik ini hanya dapat dicapai secara optimal
dengan manajemen yang tepat, termasuk pengendalian faktor lingkungan seperti suhu,
kelembaban, dan kualitas udara.(Menoh, 2018). Tantangan utama dalam produksi ayam
pedaging di daerah tropis seperti Indonesia adalah menjaga kondisi lingkungan yang ideal,
karena ayam pedaging sangat sensitif terhadap fluktuasi suhu karena tidak memiliki kelenjar
keringat dan bulu yang tebal. (Dono, 2010)
Suhu lingkungan yang ideal untuk ayam pedaging bervariasi tergantung pada fase
pertumbuhannya. Selama fase starter (1-14 hari), suhu optimal berkisar antara 32-35°C,
sedangkan selama fase finisher (lebih dari 21 hari), suhu yang disarankan adalah sekitar 20—
24°C. Penyimpangan dari suhu optimal dapat menyebabkan ayam mengalihkan energi ke
termoregulasi, sehingga mengurangi energi yang tersedia untuk pertumbuhan.(Munandar,
2020)

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh suhu terhadap
konsumsi pakan dan performa ayam pedaging. Dengan memahami pengaruh suhu terhadap
efisiensi produksi, diharapkan peternak dapat menerapkan manajemen lingkungan yang tepat
untuk memaksimalkan produktivitas ayam pedaging. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan untuk meningkatkan performa ternak, khususnya dalam mengatasi tantangan

fluktuasi suhu lingkungan.

2. KAJIAN TEORITIS

Menurut (Munandar, 2020) Suhu lingkungan yang ideal untuk ayam pedaging
bervariasi tergantung pada fase pertumbuhannya. Selama fase starter (1-14 hari), suhu optimal
berkisar antara 32-35°C, sedangkan selama fase finisher (lebih dari 21 hari), suhu yang
disarankan adalah sekitar 20-24°C. Penyimpangan dari suhu optimal dapat menyebabkan
ayam mengalihkan energi ke termoregulasi, sehingga mengurangi energi yang tersedia untuk

pertumbuhan

3. METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di peternakan ayam pedaging komersial di Bogor, Jawa Barat,
selama 35 hari pemeliharaan. Materi yang digunakan adalah 200 ekor DOC (Day Old Chick)
ayam pedaging strain Cobb 500 yang dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan dengan 5 Kali

ulangan, masing-masing berisi 10 ekor ayam. Kelompok perlakuan terdiri dari satu kelompok
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kontrol (suhu kandang standar) dan tiga variasi suhu percobaan yang dimanipulasi
menggunakan pemanas dan kipas angin.
Metode Penelitian
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
perlakuan suhu yang berbeda pada setiap kelompok: P1 (suhu 32—-34°C pada minggu pertama,
kemudian diturunkan 3°C per minggu), P2 (suhu stabil 28-30°C), P3 (suhu berfluktuasi sesuai
kondisi alami), dan PO (kontrol dengan manajemen suhu peternakan standar). Parameter yang
diamati meliputi asupan pakan harian, pertambahan berat badan mingguan, rasio konversi
pakan (FCR), dan tingkat kematian. Perlakuan dalam penelitian ini adalah:
* PO: Perlakuan kontrol tanpa modifikasi suhu.
* P1: Suhu dimodifikasi dengan penurunan bertahap.
* P2: Suhu dipertahankan stabil antara 28—30°C.
* P3: Suhu mengikuti fluktuasi alami tanpa kontrol.
Prosedur
1. Pengumpulan data dilakukan dengan menimbang pakan yang diberikan dan sisa pakan
setiap hari untuk menghitung asupan pakan. Berat badan ayam diukur setiap minggu
menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,1 gram.
2. Kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembaban harian dipantau menggunakan data
logger yang dipasang di tengah kandang. Semua ayam diberi pakan komersial berbahan
dasar jagung-kedelai dengan kadar protein 21% dan energi metabolisme 3.000 kkal/kg, dan
air disediakan sepuasnya. Program vaksinasi dan kesehatan dilakukan sesuai dengan
standar operasional peternakan untuk meminimalkan faktor pengganggu non-
eksperimental.
Analisis Data
Data kinerja dianalisis menggunakan ANOVA pada tingkat keyakinan 95%, dan jika
ditemukan perbedaan yang signifikan, dilakukan Uji Rentang Ganda Duncan (Duncan Multiple
Range Test/DMRT). Analisis statistik dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25
sesuai petunjuk (Steel, 1993)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Rata-rata pengaruh suhu berbeda terhadap konsumsi pakan, PBB dan FCR ayam broiler
terlihat di Tabel 1.
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Table 1. Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi pakan, PBB dan FCR ayam broiler

Variabel Perlakuan p

PO P1 P2 P3 Value
Konsumsi 3.050+0,76% | 3.210+0,82° 2.890+0,232 2.650+0,47% | 0,00
pakan
PBB 600+0,232° 650+0,11° 580+0,89%° 520+0,56 | 0,00
FCR 1,75+0,32%® | 1,65+0,41? 1,79+0,29%° 1,92+0,14° | 0,00

Notes: Superscripts yang berbeda pada baris sama menunjukkan pengaruh nyata(P<0.05)

Pengaruh Perlakuan pada Konsumsi Pakan

Tabel 1 menunjukkan bahwa secara statistik, perlakuan memberikan pengaruh nyata
(P<0,05) terhadap konsumsi pakan, yang diduga karena suhu lingkungan memiliki dampak
signifikan terhadap pola konsumsi pakan ayam broiler. Hal ini selaras dengan teori yang
menyatakan bahwa suhu di luar zona thermoneutral menyebabkan penurunan konsumsi pakan
akibat penurunan nafsu makan (Wijayanti, 2011). Secara fisiologis, ayam broiler bereaksi
terhadap suhu lingkungan yang tidak optimal dengan mengurangi konsumsi pakan sebagai
strategi adaptif untuk meminimalkan produksi panas metabolik yang dihasilkan selama proses
pencernaan. Pada suhu tinggi, ayam cenderung mengurangi aktivitas makan guna menghindari
peningkatan suhu tubuh yang lebih lanjut, sedangkan pada suhu rendah, energi yang diperoleh
dari pakan lebih banyak dialokasikan untuk menjaga kestabilan suhu tubuh daripada untuk
pertumbuhan, sehingga secara tidak langsung mengurangi konsumsi pakan mereka (Adelia,
2024).

Lebih lanjut, Adam (2019) menjelaskan bahwa stres panas dapat mengaktifkan sistem
neuroendokrin tubuh yang memengaruhi pusat pengaturan nafsu makan di hipotalamus.
Aktivasi ini menyebabkan penurunan sekresi hormon ghrelin, yang berperan sebagai pemicu
rasa lapar, dan peningkatan hormon leptin yang berfungsi menekan nafsu makan. Penelitian ini
mendukung paparan tersebut, dimana kelompok perlakuan P3 dengan suhu berfluktuasi
menunjukkan asupan pakan terendah, kemungkinan diakibatkan oleh stres ganda dari
ketidakstabilan suhu harian yang memicu respons fisiologis yang kurang optimal dan
mengganggu keseimbangan metabolisme ayam. Selain faktor suhu, kepadatan kandang juga
memiliki efek signifikan terhadap kesehatan dan perilaku konsumsi pakan ayam. Menurut
Akhsan (2020), kepadatan yang berlebihan menyebabkan keterbatasan ruang gerak, yang tidak
hanya memicu kematian ayam tetapi juga menimbulkan kompetisi agresif dalam akses
konsumsi pakan. Dampak ini berimplikasi pada turunnya pertumbuhan tubuh dan

memburuknya feed conversion ratio (FCR) sebagaimana dijelaskan oleh Daud (2017). Dengan
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demikian, suhu kandang yang tinggi dan kondisi kepadatan yang tidak memadai secara
keseluruhan memberikan efek negatif yang jelas berupa penurunan konsumsi pakan dan kinerja

produksi ayam broiler.

Pengaruh Perlakuan terhadap PBB

Tabel 1 memperlihatkan bahwa perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh yang
signifikan secara statistik (P<0,05) terhadap pertambahan berat badan ayam pedaging.
Pengaruh ini diduga kuat berkaitan dengan hubungan langsung antara asupan pakan dan
kenaikan berat badan. Asupan nutrisi yang kurang memadai akan menyebabkan defisit energi
dan protein yang sangat dibutuhkan untuk proses sintesis otot, sehingga menghambat laju
pertumbuhan tubuh ayam secara signifikan. Permasalahan ini semakin diperburuk pada
kelompok perlakuan P3, di mana suhu lingkungan yang tidak stabil menyebabkan sebagian
energi yang diperoleh dari pakan harus dialokasikan untuk proses termoregulasi tubuh, bukan
untuk pertumbuhan otot dan jaringan tubuh lainnya.

Temuan ini selaras dengan studi dari Akhsan (2020) yang menyatakan bahwa setiap
kenaikan suhu sebesar 1°C di atas zona kenyamanan termal ayam dapat menurunkan laju
pertumbuhan ayam broiler sebesar 3-5%, yang terjadi karena alokasi energi tubuh yang tidak
efisien untuk aktivitas metabolik lain (Alifian, 2018). Dalam konteks ini, pengaturan suhu
kandang tetap menjadi elemen kunci, sebagaimana diuraikan oleh Daud (2017), yang
menekankan pentingnya pemeliharaan kestabilan suhu melalui teknologi ventilasi dan isolasi
kandang yang memadai. Implementasi sistem kendali iklim otomatis pada kandang merupakan
solusi strategis yang efektif untuk mengurangi fluktuasi suhu, terutama di daerah tropis yang
rentan terhadap perubahan suhu harian ekstrim seperti Indonesia.

Selain itu, penyesuaian formulasi pakan dengan meningkatkan kandungan energi serta
asam amino esensial juga merupakan strategi mitigasi penting terhadap dampak negatif suhu
tinggi pada performa ayam pedaging, sebagaimana didukung oleh Manafe (2017). Meskipun
hasil ini menjelaskan pengaruh perlakuan secara signifikan, studi saat ini masih memiliki
keterbatasan dalam hal kurangnya data mengenai parameter fisiologis ayam seperti kadar
hormon stres kortikosteron dan indeks termoregulasi seperti laju pernapasan. Data tersebut
tentunya akan memberikan tambahan bukti yang lebih akurat dan komprehensif mengenai
mekanisme adaptasi dan respons fisiologis ayam terhadap stres lingkungan.

Andriyanto (2015) juga menyoroti bahwa suhu tidak stabil pada perlakuan P3 memicu
stres termal yang menyebabkan sebagian besar energi metabolisme dialihkan untuk proses

termoregulasi dibandingkan untuk pertumbuhan. Hal ini secara jelas menjelaskan mengapa
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kelompok P3 menunjukkan pertambahan berat badan yang lebih rendah dibandingkan dengan
kelompok perlakuan lainnya yang mengalami suhu lebih stabil. Oleh karena itu, disarankan
agar penelitian lanjutan mengintegrasikan pengukuran parameter hematologi dan metabolik
untuk memberikan gambaran yang lebih holistik tentang adaptasi ayam pedaging terhadap

kondisi suhu lingkungan yang bervariasi.

Pengaruh perlakuan terhadap FCR

Tabel 1 mengungkapkan bahwa perlakuan yang diberikan memberikan dampak
signifikan terhadap nilai Feed Conversion Ratio (FCR) pada ayam pedaging, dengan nilai
statistik yang menunjukkan efektivitas perlakuan dalam menurunkan FCR. Penurunan FCR ini
menandakan peningkatan efisiensi pemanfaatan pakan oleh ayam sebagai konsekuensi
langsung dari perlakuan. Faktor utama yang memediasi perubahan FCR tersebut adalah suhu
lingkungan, yang secara langsung memengaruhi kondisi fisiologis dan metabolik ayam
pedaging. Suhu lingkungan yang tidak stabil dapat menimbulkan stres termal, di mana energi
metabolik yang seharusnya digunakan untuk pertumbuhan dialihkan ke mekanisme
termoregulasi tubuh guna menjaga suhu internal agar tetap optimal. Hal ini yang menjelaskan
nilai FCR yang lebih rendah pada perlakuan P3, yaitu perlakuan dengan suhu yang tidak stabil,
dibandingkan dengan perlakuan lain yang memiliki suhu lingkungan lebih konstan.

Menurut Andriyanto (2015), pengaturan suhu awal yang ideal pada kisaran 32-34°C
selama minggu pertama sangat penting untuk memenuhi kebutuhan termal day old chick
(DOC), sebab pada fase ini sistem pengaturan suhu tubuh ayam masih sangat rentan dan belum
sepenuhnya berkembang. Oleh karena itu, DOC sangat bergantung pada suhu lingkungan
untuk menjaga keseimbangan suhu tubuhnya agar dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal. Suharno (2012) juga menegaskan bahwa suhu lingkungan yang tinggi dan stabil
memungkinkan DOC mengurangi energi yang digunakan untuk termoregulasi, sehingga energi
tersebut dapat dialihkan sepenuhnya untuk pertumbuhan jaringan tubuh dan organ vital ayam.

Dengan demikian, pengaruh perlakuan terhadap FCR sangat berkaitan dengan
pengelolaan suhu lingkungan atau suhu kandang. Jika suhu terlalu tinggi, hal ini akan
menyebabkan stres panas yang berujung pada peningkatan nilai FCR, mencerminkan
penurunan efisiensi pakan dan terganggunya potensi pertumbuhan ayam. Oleh karena itu,
pengelolaan suhu kandang yang baik dan konsisten sangat diperlukan untuk meminimalkan
stres termal dan mengoptimalkan efisiensi penggunaan pakan serta performa pertumbuhan

ayam pedaging.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Disimpulkan bahwa suhu lingkungan yang berbeda memiliki kecenderungan memberikan
pengaruh yang berbeda. Namun, perlakuan P1 memberikan pengaruh yang paling baik
terhadap performa ayam.Untuk penelitian lebih lanjut, perlu dilakukan studi yang lebih
mendalam tentang mekanisme molekuler adaptasi ayam pedaging terhadap fluktuasi suhu dan

strategi mitigasi uji coba pada skala komersial.
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